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Abstract. This study aims to describe the effect of environmentally-aided discovery learning models on understanding
concepts in natural science subjects. This type of research is a quasi experimental design with the use of a
nonequivalent control group design. The sampling techniques using purposive sampling with the samples used were
students in grade 1V-A with 26 as an experimental class and in grade 1V-B with 27 as a control class. Data collection
techniques use description tests such as pretest and posttest. The instrument used in this study isa 10 items description
that has been validated by two experts in its field. The data analysis technique used is a non-parametric statistical test
with the Mann Whitney test showing the value of Sig. (2 tailed) 0.000 < 0.05 then the hypothesis is accepted. The n-
gain test results for the experimental class obtained an N-gain of 0.617 with medium category, and a control class
obtained an N-gain of 0.352 with medium category. So it can be concluded that the learning model of discovery
learning with the help of the surrounding environment has a significant influence on understanding the concept of
natural science in the fourth grade students of SDN Cemengkalang school year 2023/2024..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan
lingkungan sekitar terhadap pemahaman konsep pada mata Pelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimental design dengan penggunaan desain nonequivalent control group. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel yang digunakan adalah siswa kelas IV-A berjumlah 26 orang
sebagai kelas eksperimen dan IV-B berjumlah 27 orang sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes uraian yaitu pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal uraian
yang berjumlah 10 butir yang telah divalidasi oleh dua ahli dibidangnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
uji statistik non-parametik dengan uji Mann Whitney menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05 maka hipotesis
diterima. Berdasarkan hasil uji n-gain pada kelas eksperimen diperoleh n-gain sebesar 0,617 dengan kategori sedang,
dan pada kelas kontrol di peroleh n-gain sebesar 0,352 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery learning berbantuan lingkungan sekitar memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa kelas IV SDN Cemengkalang tahun ajaran 2023/2024.
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|. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, pendidikan adalah suatu hal yang tidak mungkin dapat terhindar dari kehidupan setiap manusia,
serta akan selalu mengikat di sepanjang hidup manusia. Pendidikan adalah suatu usaha sistematis bagi setiap umat
manusia agar memiliki tujuan dalam kehidupannya untuk mencapai satu tahapan atau tingkatan tertentu, yang tidak
lain adalah tercapainya kebahagian dan kepuasan secara lahir maupun batin [1]. Suatu pendidikan memiliki arti yang
begitu penting dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman, serta bagaimana cara bertingkah laku dalam setiap aspek
kehidupan. Tanpa pendidikan, maka mustahil bagi manusia untuk dapat berkembang mengikuti zaman serta mustahil
mendapatkan kesejahteraan dalam hidup yang dapat diperoleh dengan adanya pendidikan.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu kurikulum yang terdapat di sekolah dasar yang mencakup berbagai
pembelajaran atau pengkajian mengenai segala sesuatu yang terjadi di alam dan kebendaan. Terdapat peranan yang
bergitu penting pada mata pelajaran IPA yaitu dalam upaya mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan juga
sikap atau perilaku dalam mencintai lingkungan alam. Mata pelajaran IPA sangat penting untuk diajarkan kepada
seluruh siswa yang dapat dimulai dari tingkatan yang paling awal yaitu sekolah dasar dengan harapan siswa dapat
memiliki bekal dalam memahami konsep serta terampil dalam mengimplementasikan konsep yang telah dipelajarinya
secara logis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, siswa dapat memperoleh proses pembelajaran dengan
menyeluruh dalam hal memahami berbagai fenomena alam dengan menggunakan metode ilmiah, tindakan untuk
memecahkan masalah, serta mengikuti bagaimana sikap dan cara ilmuwan dalam menemukan dan mengembangkan
fakta baru dalam bekerja [2].

Pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, dibutuhkan suatu keterampilan dalam berpikir inovatif dan juga kreatif
dengan cara memanfaatkan rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran IPA, sehingga nantinya siswa dapat
mengembangkan pemahaman konsepnya [3]. Pemahaman konsep adalah suatu aspek dalam pembelajaran yang
kedudukannya sangatlah penting, dengan siswa dapat memahami suatu konsep maka siswa dapat mengembangkan
berbagai keterampilan dan kemampuannya melalui setiap topik yang diajarkan. Seperti yang dikatakan oleh
Gusniwati, bahwa pemahaman konsep memiliki arti dalam mencari dan menemukan ide-ide abstrak,
mengelompokkan objek yang terdapat dalam istilah atau kata lalu diwujudkan ke dalam contoh yang membuatnya
dapat dipahami [4]. Sehingga dalam hal ini, pemahaman konsep merupakan suatu kondisi melalui serangkaian
peristiwa atau kejadian yang dapat didengar maupun dilihat yang tertanam dalam pikiran seseorang sehingga
menjadikan seseorang tersebut mampu memahami suatu konsep dan kedepannya dapat diterapkan dalam
kehidupannya sehari-hari. Pemahaman dalam hal ini lebih mengacu pada pemahaman yang terdapat dalam ruang
lingkup pendidikan dengan indikator atau standar kompetensi tertentu. Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
seharusnya melalui pembelajaran yang efektif apabila siswa memiliki pemahaman konsep yang sesuai dengan materi
yang sedang dipelajarinya dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Pemahaman konsep memiliki peran yang sangat penting bagi setiap siswa, sebab siswa yang menguasai konsep
maka akan dengan mudah baginya dalam mempelajari IPA. Penguasaan konsep pada dasarnya adalah sebuah
kemampuan siswa melalui hasil belajarnya sehingga nantinya siwa dapat memberikan definisi atau penjelasan
mengenai sebagian atau menyuluruh dan atau siswa dapat memberikan definisi mengenai materi pelajaran dengan
menggunakan bahasa atau kalimatya sendiri. Dikarenakan pentingnya memahami konsep dalam pembelajaran IPA
maka dari itu, kemampuan setiap siswa hendaknya lebih ditingkatkan, karena sesunggungguhnya nilai pemahaman
konsep itu sendiri memiliki arti bahwa siswa tidah hanya paham dan mengetahui konsepnya saja namun juga mereka
memiliki kemampuan dalam menjelaskan kembali bahan pelajaran yang telah mereka dapatkan dengan kalimat
sendiri, selain itu juga dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka [5].

Terkait pada observasi yang telah dilakukan, terdapat hasil yang menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran kelas
IV di SDN Cemengkalang tahun ajaran 2023/2024 siswa memiliki kendala dalam memahami mata pelajaran IPA pada
materi sumber energi dan manfaatnya. Hal ini ditunjukkan sebanyak 70% siswa pada saat pembelajaran di kelas
diketahui kurang adanya keterlibatan secara aktif serta memiliki pemahaman konsep yang rendah dalam menjelaskan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, maupun mengemukakan kembali materi IPA yang sedang dipelajari. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran IPA yang terjadi di kelas IV dimana guru masih mendominasi. Sehingga selama
proses pembelajaran berlangsung, siswa menjadi bosan dan kurang bersemangat.

Dalam hal ini diketahui bahwa guru terlihat masih cenderung menerapkan metode ceramah, yang mana guru
menjelaskan kemudian siswa hanya akan mendengarkan dan mencatat sesuai dengan apa yang dituliskan oleh guru di
papan tulis. Guru juga belum menerapkan model yang tepat dalam penyampaian materi pembelajaran dan belum
memanfaatkan media dalam pembelajaran. Sehingga kondisi tersebut menyebabkan pemahaman konsep siswa yang
masih dalam tingkatan yang rendah pada mata pelajaran IPA, selain itu siswa menjadi pasif karena proses
pembelajaran dirasa membosankan sehingga pengaruhnya adalah pemahaman belajar siswa menjadi tidak maksimal.
Oleh karenanya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat dengan
menerapkan model pembelajaran yang efektif serta mendorong minat setiap individu untuk memperoleh pengetahuan
yang mendalam serta meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA [6]. Dalam hal ini, peneliti
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berencana untuk menerapkan model pembelajaran discovery learning yang dipadukan dengan lingkungan sekitar yang
dapat memotivasi siswa untuk belajar secara aktif yang bertujuan untuk memberi pengetahuan yang belum mereka
ketahui dalam pembelajaran IPA khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep serta prinsip IPA.

Dengan diterapkannya model pembelajaran discovery learning ini maka dapat menjadi suatu alternatif untuk
mengubah berbagai konsepsi siswa melalui proses atau prosedur penemuan. Model ini terdiri dari metode-metode
yang disusun guna meningkatkan rentangan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ke yang lebih tinggi, mengarah
kepada proses, berorientasi kepada diri sendiri, mencari dan menemukan sendiri refleksi sebagai kegiatan dalam
belajar [7]. Model discovery learning akan membantu siswa dalam mendapatkan sendiri berbagai hal dan informasi
yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Sehingga, siswa akan berperan aktif di dalam belajar. Berperan aktif yang
dimaksud adalah berperan aktif dalam menemukan suatu informasi. Sejalan dengan salah satu penelitian yang
memperoleh hasil bahwa model discovery learning memiliki pengaruh yang tinggi terhadap pemahaman konsep [8].

Melalui model discovery learning, yang pada awalnya guru hanya sekadar menyajikan informasi, menjadi
mengajak siswa untuk aktif bertanya, mengamati, dan mencari sendiri informasi. Sehingga dengan menerapkan model
ini, diharapkan tingkat pemahaman belajar siswa dapat meningkat. Model pembelajaran akan berjalan dengan baik
apabila dipadukan dengan media yang tepat dalam pembelajarannya seperti pemanfaatan lingkungan sekitar.
Lingkungan sekitar merupakan suatu media pembelajaran yang merupakan bentuk proses pemahaman dalam
pembelajaran terhadap tingkah laku maupun kondisi dari suatu objek tertentu yang memiliki keterkaitan dengan materi
pembelajaran dan dapat dilihat secara langsung, dengan demikian siswa dapat memperoleh pengetahuan baru yang
terdapat di lingkungan sekitar mereka [9]. Pembelajaran dengan penerapan model discovery learning berbantuan
lingkungan sekitar adalah suatu upaya serta inovasi dalam suatu pembelajaran agar dapat terciptanya kondisi belajar
yang bermakna dan aktif bagi siswa.

Dengan pembelajaran yang dipadukan dengan lingkungan sekitar dimaksudkan agar siswa memiliki kemampuan
dalam mengaitkan materi pelajaran dengan hal nyata, siswa juga dapat memahami keterkaitan antar masing-masing
pelajaran yang telah mereka dapatkan, yang yang terakhir adalah siswa mampu mengaitkan pemahaman yang baru
mereka dapatkan dengan pemahaman yang telah mereka punya sebelumnya [10]. Media ini merupakan suatu sumber
belajar bagi siswa dalam mengaitkan pembelajaran IPA dengan apa yang ada atau terjadi di sekitar siswa. Adapun
lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan oleh siswa adalah lingkungan yang ada di sekitar sekolah yang berupa
halaman sekolah.

Sehingga dalam hal ini penerapan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar pada mata pelajaran IPA
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar IPA siswa melalui pemecahan permasalahan IPA yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari dengan berrorientasi pada lingkungan yang ada di sekitarnya. Dengan melalui
tahapan atau sintak dalam model discovery learning yaitu: stimulation (pemberian rangsangan), problem statement
(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan) [11].

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penerapan dari model discovery learning untuk mengembangkan dan
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa di kelas IV yang dipadukan dengan lingkungan sekitar. Sebagaimana
dengan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Lingkungan Sekitar terhadap
Pemahaman Konsep IPA pada Siswa Kelas IV” dengan materi IPA yang digunakan adalah “Sumber Energi dan
Manfaatnya”.

I1. METODE

Penelitian ini bertempat di SDN Cemengkalang, semester genap tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif serta metode penelitian yang digunakan adalah Quasi
Eksperimental Design yang mana melibatkan dua kelompok yang akan diteliti. Dan dengan penggunaan desain
penelitian yaitu Nonequivalent Control Group. Sehingga dalam pelaksanaan penelitian melibatkan dua kelompok.
Dimana kelompok A bertindak sebagai kelompok eksperimen dan kelompok B bertindak sebagai kelompok kontrol.
Dalam penggunaan rancangan desain ini, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen melalui pretest dan posttest.

Populasi merupakan sekumpulan obyek dan subyek yang memiliki suatu ciri atau karakteristik dan nilai tertentu
[12]. Dalam penelitian ini pupulasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SDN Cemengkalang tahun ajaran
2023/2024 dengan jumlah 86 siswa yang terdiri dari kelas IV-A, 1V-B, dan 1VV-C. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probability sampling dengan jenis purposive sampling yang mana dalam penentuan sampel
dengan melalui pertimbangan tertentu dan didasarkan atas ciri-ciri tertentu [13]. Sehingga dalam penelitian ini, sampel
yang digunakan adalah siswa kelas 1V yaitu kelas 1VV-A yang berjumlah 26 siswa dan IV-B yang berjumlah 27 siswa.
Siswa kelas 1V-A sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model discovery learning
berbantuan lingkungan sekitar, sedangkan siswa kelas 1V-B sebagai kelas kontrol diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian

E O1 X1 02
k O1 Yl 02

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen
K = Kelompok kontrol

01 = Tes awal

X1 = Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning
berbantuan lingkungan sekitar

Y1 = Perlakuan pada kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional

02 = Tes akhir

Pada penelitian ini menggunakan instrument berupa tes. Menurut Aiken dalam [13], tes adalah suatu alat atau
instrument yang digunakan dalam mengukur sikap, atau performa seseorang. Tes yang digunakan yaitu pretest yang
dilaksanakan sebelum diberikannya perlakuan dan posttest yang dilaksanakan setelah diberikannya perlakuan.
Instrumen tes berupa soal uraian yang berjumlah 10 soal terkait dengan materi sumber energi dan manfaatnya dengan
tujuan untuk mengukur pemahaman konsep siswa pada mata Pelajaran IPA yang telah dibuat peneliti dan telah
divalidasi oleh 2 pakar/ahli dibidangnya. Data-data yang telah diperoleh kemudian dilakukan uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Selanjutnya dianalisis menggunakan uji hipotesis
nonparametik yaitu uji Mann Whitney dengan menggunakan SPSS 26 For Windows. Terakhir, pengujian data dengan
gain ternormalisasi atau N-Gain dengan tujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan atau bahkan penurunan pada
pemahaman konsep siswa dalam mata Pelajaran IPA [14] . Adapun rumus N-Gain adalah sebagai berikut :

. _Spost—spre

N-gain = ———
max—spre

Keterangam :

g = gainyang dinormalisasi

Spost = Skor rata-rata tes akhir

Spre = Skor rata-rata tes awal

Smax = Skor maksimal
Kategori nilai N-gain dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Kategori N-Gain

Kategori Gain
Tinggi g=0,70
Sedang 0,30 <0,70
Rendah G<0,30

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan beberapa kali dalam bulan Januari hingga Maret 2023 yang bertempat di SDN
Cemengkalang dan diperoleh hasil dari data-data yang telah terkumpul melalui instrument pretest dan posttest. Data
yang telah diperoleh disajikan berupa gambar, tabel, dan juga deskripsi.

A. Data Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data hasil pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SDN Cemengkalang
dengan penerapan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar, pada materi sumber energi dan
manfaatnya. Proses pembelajaran menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilaksanakan sebanyak 2x
pertemuan. Instrumen yang digunakan adalah lembar pretest dan posttest untuk memperoleh data pemahaman konsep
IPA siswa. Data hasil pretest dan posttest pemahaman konsep dapat dihitung sebagai berikut:

_ skor yang diperoleh

x 100

total skor
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Berikut adalah analisis statistik deskripsi pemahaman konsep IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara lengkap.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskripsi Pemahaman Konsep

Jumlah Nilai Nilai Rata-Rata
Siswa Terendah Tertinggi
Pretest Eksperimen 26 34 90 58,54
Posttest Eksperimen 26 62 100 84,15
Pretest Kontrol 27 24 76 55,19
Postest Kontrol 27 50 90 70,96

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil dimana pada kelas 1V-A sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar memiliki rata-rata nilai pretest yaitu sebesar
58,54 dengan kategori cukup dan rata-rata nilai posttest yaitu 84,15 dengan kategori sangat baik. Sementara, untuk
kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata nilai pretest sebesar
55,19 dengan kategori cukup dan nilai posttest dengan rata-rata sebesar 70,96 dengan kategori baik. Sehingga
berdasarkan nilai di atas, terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.

B. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan berdistribusi normal atau
tidak [15]. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro Wilk dikarenakan data sampel yang
digunakan dalam penelitian ini < 100 yaitu sebanyak 53 siswa. Adapun uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Gambar 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov A Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig Statistic df Sig
Pemahaman Konsep IPA  Pre-Test Eksperimen (DL 181 26 .029 956 26 315

berbantuan lingkungan

sekitar)

Post-Test Eksperimen 159 26 .090 947 26 193

(DL berhantuan

lingkungan sekitar)

Pre-Test Kontrol .206 27 .005 919 27 .037

(Konvensional)

Post-Test Kontrol 126 27 200" 965 27 484

(Konvensional)

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria dalam pengambilan keputusan melalui uji normalitas Shapiro Wilk yaitu dapat dikatakan bersitribusi
normal apabila nilai Sig. > 0,05, sedangkan data dapat dikatakan berdistribusi tidak normal apabila nilai Sig. < 0,05.
Berdasarkan hasil di atas diketahui terdapat data yang memiliki nilai Sig. < 0,05 yaitu pada nilai pretest kelas kontrol
sebesar 0,037, sedangkan data yang lain memiliki nilai Sig > 0,05. Sehingga dapat dapat dikatakan bahwa data dalam
penelitian ini tidak berdistribusi normal. Sehingga peneliti tidak perlu menghitung uji homogenitas dan dilanjutkan
dengan uji hipotesis statistik nonparametik yaitu uji Mann Whitney.

C. Uji Mann Whitney
Setelah dilakukannya uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas pada data pretest dan posttest, diketahui bahwa
data tersebut berdistribusi tidak normal, maka dari itu uji hipotesis yang digunakan adalah non-parametrik yaitu Uji
Mann Whitney untuk melakukan analisis data penelitian [16]. Berikut adalah hasil uji Mann Whitney.
Gambar 2. Uji Mann Whitney

Test Statistics®

Pemahaman

Konsep IPA
Mann-Whitney U 117.500
Wilcoxon W 495.500
Z -4181
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas
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Uji ini digunakan untuk membandingkan hasil pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Mann
Whitney adalah dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima apabila nilai Asymp.Sig. < 0,05, sedangkan dikatakan
hipotesis ditolak apabila nilai Asymp.Sig. > 0,05. Hasil dari perhitungan Uji Mann Whitney menunjukkan bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Maka dalam hal ini dikatakan bahwa hipotesis H. diterima dikarenakan 0,000 <
0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar
lebih baik daripada penerapan pembelajaran konvensional.

D. Uji N-Gain
Data selanjutnya dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep IPA
antara sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.. Adapun hasilnya disajikan pada tabel berikut

Tabel 2. Uji N-Gain

Kelas Rata-Rata N-Gain Kategori
Pretest Posttest
Eksperimen 58,53 84,15 0,617 Sedang
Kontrol 55,18 70,96 0,352 Sedang

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain di atas diperoleh bahwa N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,617 dengan
kategori sedang, sedangkan N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,352 juga dalam kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan lingkungan memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep
IPA siswa kelas IV SDN Cemengkalang. Kelas yang menerapkan model discovery learning berbantuan lingkungan
memiliki pengaruh yang baik terhadap pemahaman konsep IPA dibandingkan kelas yang hanya menerapkan
pembelajaran konvensional.

Dari hasil uji hipotesis non parametik dan N-Gain yang telah dilakukan, dapat memberikan bukti bahwa
pembelajaran yang menerapkan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPA. Temuan dalam penelitian ini sebanding dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa pada kelas
eksperimen meningkat lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional [17].

Model pembelajaran discovery learning berbantuan lingkungan sekitar diterapkan karena model ini memiliki
pengaruh penting dalam menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dan mengembangkan kemampuan berpikirnya
melalui pengamatan dan penyelidikan langsung di lingkungan sekitarnya. Siswa dapat memiliki kemampuan yang
lebih tinggi dalam memahami materi yang diberikan dan materi tersebut akan lebih membekas untuk siswa karena
terlibatnya proses penemuan dalam pembelajaran [18]. Menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran
menghasilkan kebenaran yang lebih akurat, karena pembelajaran anak tidak terbatas pada empat dinding kelas dan
dapat dialami langsung oleh anak untuk mengoptimalkan kemungkinan panca inderanya dan diperkaya lebih lanjut
[19].

Selaras dengan hasil penelitian lain yang mengungkapkan bahwa siswa dapat mendapatkan kesempatan yang lebih
luas dalam membangun pengetahuannya melalui berpikir dan percobaan yang dilakukan melalui pembelajaran dengan
menerapkan model discovery learning berbantuan lingkungan pada mata pelajaran IPA [9]. Melalui model discovery
learning, siswa dapat ikut serta dalam proses pembelajaran secara aktif dan maksimal, lalu proses pembelajaran akan
menjadi terarah secara maksimal, serta tumbuhnya sikap percaya diri dan kritis pada siswa mengenai informasi dan
hal yang telah mereka temukan yang tentunya dengan pengawasan guru sebagai pemegang peranan yang sangat
penting dalam membuat desain pembelajaran.

Dalam hal ini, model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar memiliki pengaruh yang positif terhadap
pemahaman konsep IPA siswa, dimana dengan diterapkannya model ini akan menumbuhkan pengalaman hasil belajar
dan mneingkatkan aktifitas belajar bagi siswa. Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dengan
pemanfaatan lingkungan yang ada di sekitar sekolah. Sehingga siswa memiliki keinginan dan motivasi yang tinggi
dalam proses pembelajaran dan akan berimbas pada pemahaman konsep siswa yang semakin meningkat. Meskipun
dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa kendala seperti waktu yang kurang sesuai dan masih terdapat beberapa
siswa yang kesulitan melalui penerapan model ini. Terdapat juga beberapa kelemahan model discovery learning yang
ditemukan oleh peneliti lain. Kelemahan tersebut diantaranya, masih ditemukan siswa yang kurang bersungguh-
sungguh saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang mengerti dengan pembelajaran menemukan, serta
dalam pelaksanaan model ini diperlukan waktu yang tidak sedikit [20].

Berdasarkan hasil analisis nilai n-gain skor pada kelas eksperimen yaitu 0,617 dengan kategori sedang, sedangkan
nilai n-gain skor pada kelas kontrol yaitu 0,352 dengan kategori sedang. Artinya meskipun nilai n-gain skor pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori yang sama yaitu sedang namun terdapat perbedaan yang signifikan.
Kelas eksperimen yang menerapkan model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar memiliki nilai n-gain
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skor lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional. Sehingga berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H, diterima yang artinya bahwa penerapan model discovery learning berbantuan
lingkungan sekitar lebih baik daripada penerapan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep IPA siswa
kelas IV SDN Cemengkalang tahun ajaran 2023/2024.

V. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan di kelas IV SDN Cemengkalang tahun ajaran
2023/2024, hasil uji hipotesis non-parametik dengan menggunakan uji Mann Whitney diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas yang menerapkan
model discovery learning berbantuan lingkungan sekitar lebih baik daripada kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui observasi dan juga hasil tes yang telah dilaksanakan. Rata-
rata nilai posttest pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen menerapkan model discovery learning berbantuan
lingkungan sekitar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Selain itu, berdasarkan hasil uji N-Gain didapatkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap pemahaman konsep IPA. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai n-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,617 dengan kategori sedang dan kelas kontrol yaitu 0.352 dalam kategori
sedang.

Dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa kendala seperti waktu yang kurang sesuai dan masih terdapat beberapa
siswa yang kesulitan melalui penerapan model ini. Kendala tersebut dapat dihilangkan dalam proses pembelajaran
IPA dengan memaksimalkan penggunaan langkah-langkah dalam mengimplementasikan model pembelajaran
discovery learning berbantuan lingkungan sekitar. Selain itu, sebaiknya guru dapat lebih memberikan motivasi kepada
siswa agar berpartisipasi secara aktif dalam mengungkapkan dan mengembangkan gagasannya serta dapat mencari
dan menemukan solusi dalam menghadapi suatu permasalahan yang terkait dengan konsep pembelajaran IPA melalui
lingkungan alam sekitarnya. Selain itu, siswa juga memiliki kesempatan dalam mengembangkan berbagai
keterampilannya dalam menemukan suatu konsep sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.
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